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ABSTRAK 
 
Dengan ditetapkannya PP SAP maka pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah telah memiliki suatu pedoman dalam penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan, namun demikian produk reformasi ini tidak optimal jika tidak 
diimbangi oleh kesiapan sumber daya manusianya untuk menerima dan 
mengimplementasikannya. Adapun tujuannya adalah untuk membuktikan adanya 
perbedaan pemahaman antara Mahasiswa Akuntansi konsentrasi Akuntansi 
Keuangan, Akuntansi Manajemen, dan Akuntansi Sektor Publik dalam memahami 
Laporan Keuangan Pemerintah. 
Jenis penelitian adalah deskriptif dengan metode survei. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode non probability sampling 
yang berupa purposive sampling yaitu mahasiswa akuntansi Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur dengan konsentrasi Akuntansi 
Keuangan, Akuntansi Manajemen dan Akuntansi Sektor Publik yang telah lulus 
atau sedang menempuh mata kuliah akuntansi sektor publik. Analisis yang 
digunakan adalah Analysis Of Variance (ANOVA). 
Hasil Analysis Of Variance (ANOVA) menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara mahasiswa akuntansi keuangan, manajemen dan sektor publik 
dalam memahami laporan keuangan pemerintah, dan tingkat pemahaman 
mahasiswa akuntansi sektor publik lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
pemahaman mahasiswa akuntansi manajemen dan keuangan 
 
 
 
 
Kata Kunci : Pemahaman Mahasiswa, Laporan Keuangan Pemerintah 
                                                                                
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Abad 21 menghadapkan lingkungan strategis nasional dan internasional 
yang berbeda dengan tantangan  strategis yang dihadapi  pada Abad  20. Di akhir 
Abad 20 dan dalam dekade-dekade awal Abad 21, Indonesia menghadapi 
tantangan-tantangan berat di segala bidang; krisis multi dimensi, ancaman 
desintegrasi, dan keterpurukan ekonomi. Indikator-indikator pembangunan 
menunjukan bahwa posisi Indonesia berada dalam kelompok terendah dalam peta 
kemajuan pembangunan bangsa-bangsa, baik dilihat dari indeks pembangunan 
manusia, ketahanan ekonomi, struktur industri, perkembangan pertanian, sistem 
hukum dan peradilan, penyelenggaraan clean government, dan penyelenggaraan 
good governance baik pada sektor publik mau pun bisnis.  Selain itu, Indonesia 
masih dipandang sebagai negara dengan resiko tinggi, dengan tingkat korupsi 
termasuk tertinggi, demikian pula dari besarnya hutang luar negeri. Dan 
perkembangan politik di Indonesia yang ditandai dengan kekasaran politik dan 
jumlah partai politik terbesar di dunia, menunjukan kultur politik dan kehidupan 
demokrasi yang belum mantap, merupakan fenomena yang memerlukan perhatian  
sungguh-sungguh dari setiap pemimpin bangsa (Mustopadidjaja:2001) 
1 
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Berbagai assessment yang diadakan oleh lembaga-lembaga internasional 
selama ini menyimpulkan bahwa Indonesia sampai saat ini belum pernah mampu 
mengambangkan good governance. Mungkin karena alasan itulah Gerakan 
Reformasi yang digulirkan oleh para mahasiswa dari berbagai kampus telah 
menjadikan Good Governance, walaupun masih terbatas pada Pemberantasan 
Praktek KKN (Clean Governance). Namun, hingga saat ini salah satu tuntutan 
pokok dari Amanat Reformasi itupun belum terlaksana. Kebijakan yang tidak 
jelas, penempatan personl yang tidak kredibel, enforcement menggunakan, sertra 
kehidupan politik yang kurang berorientasi pada kepentingnan bangsa telah 
menyebabkan dunia bertanya apakah Indonesia memang serius melaksanakan 
good governance? (Sofian Efendi: 2005) 
Salah satu upaya untuk mewujudkan good governance adalah 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara. Dalam 
pemerintah yang transparan dan akuntabel, tentunya ada suatu jaminan bahwa 
segala informasi atau peristiwa penting kegiatan pemerintah terekam dengan baik 
dengan ukuran-ukuran yang jelas dan dapat diikhtisarkan melalui proses akuntansi 
ke dalam bentuk laporan keuangan, di mana kita bisa melihat segala yang terjadi 
dan terdapat di dalam ruang entitas tersebut yaitu entitas pemerintah. 
Pemerintah demokratis harus bertanggung jawab atas integritas kinerja dan 
kepengurusan. Oleh karena itu, pemerintah harus menyediakan informasi yang 
berguna untuk menaksir akuntabilitas tersebut serta untuk membantu pengambilan 
keputusan ekonomi, sosial, dan politik. Melalui laporan keuangan, informasi yang 
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dibutuhkan berbagai pihak seperti rakyat, penanam modal dan kreditur, akan 
dapat disajikan secara komprehensif. 
Dalam rangka mewujudkan tata kelola yang baik (good governance) 
pemerintah terus melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan negara. Presiden RI telah menetapkan 
Keppres No 84 tahun 2004 tentang Komite Standar Akuntansi Pemerintahan 
(KSAP), sebagaimana diubah dengan Keputusan Presiden nomor 2 tahun 2005. 
KSAP telah berhasil menyusun suatu Standar Akuntansi Pemerintahan yang 
ditetapkan Presiden sebagai Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 2005 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (PP SAP).Dengan ditetapkannya PP SAP maka 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah telah memiliki suatu pedoman dalam 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
berlaku secara internasional. Namun demikian, produk reformasi keuangan ini 
akan tidak optimal jika tidak diimbangi oleh kesiapan sumber daya manusianya 
untuk menerima dan mengimplementasikannya.Hal ini menyebabkan tuntutan 
peningkatan kualitas dan profesionalisme para akuntan pemerintah. Kualitas 
akuntan pemerintah sangat dipengaruhi kualitas pendidikannya. Hal ini 
dikarenakan akuntan pemerintah merupakan produk dari proses pendidikan di 
perguruan tinggi. Perguruan tinggi yang merupakan tempat belajar dari calon 
akuntan pemerintah harus berperan dalam menghadapi situasi ini dengan berupaya 
agar dapat menghasilkan sumber daya yang berkualitas. Untuk menghasilkan 
calon akuntan pemerintah yang memiliki pengetahuan dan kompetensi yang 
cukup, pendidikan akuntansi perlu diarahkan dalam menghadapi perkembangan 
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ini. Berbagai perkembangan yang terjadi di bidang pemerintahan mengakibatkan 
perubahan peran akuntan pemerintah. Cara yang ditempuh salah satunya dengan 
mempersiapkan sedini mungkin dan dengan sebaik-baiknya dari segi teknis 
maupun non teknis, para mahasiswa yang merupakan calon akuntan pemerintah, 
melalui akuntan pendidik sebagai fasilitator dalam mentransfer ilmu di perguruan 
tinggi. Sedangkan profesionalisme akuntan pemerintah dipengaruhi oleh seberapa 
besar pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki para akuntan pemerintah agar 
dapat memenuhi permintaan dan tuntutan peraturan dunia kerja. Dari data yang di 
peroleh, Rata-rata IPK Mahasiswa Akuntansi UPN “Veteran” Jatim melalui Biro 
Admik adalah 2,931. Dari data tersebut Mahasiswa dapat memahami Laporan 
Keuagan.secara universal. 
Dengan demikian semakin pentingnya informasi keuangan di sektor 
pemerintahan, tanggung jawab akuntan pemerintah juga menjadi semakin besar. 
Untuk menjawab tantangan yang timbul akuntan pemerintah dituntut untuk 
memiliki pengetahuan yang cukup untuk berpraktik dalam lingkungan yang 
berkembang. Semakin ketatnya persaingan perlu diantisipasi dengan cara 
meningkatkan kompetensi akuntan pemerintah. 
Keahlian teknis yang harus dimiliki oleh akuntan pemerintah salah satunya 
penguasaan yang mantap terhadap Laporan Keuangan Pemerintah sesuai Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP) selain Standar Akuntansi Keuangan dan peraturan 
teknis yang lainnya. Oleh karena itu bagi para mahasiswa agar menjadi akuntan 
pemerintah yang profesional dan berkualitas harus bisa memahami Laporan 
Keuangan Pemerintahan. 
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Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian Sulastri (2006) yang 
meneliti pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap Standar Akuntansi 
Pemerintahan. Hasilnya adalah sebagian besar mahasiswa akuntansi memahami 
Standar Akuntansi Pemerintahan. Tidak terdapat perbedaan pemahaman antara 
mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada pemahaman Mahasiswa 
pada Laporan Keuangan Pemerintah yang telah dijelaskan melalui Standar 
Akuntansi Pemerintah. Alasan peneliti untuk merubah pada Laporan Keuangan 
Pemerintah untuk memperdalam Laporan Keuangan Pemerintah yang telah diatur 
oleh SAP. Serta untuk menguji pemahaman Mahasiswa Akuntansi pada 
konsentrasi Akuntansi Keuangan, Akuntansi Manajemen, dan Akuntansi Sektor 
Publik. 
Sesuai dengan apa yang diuraikan pada latar belakang di atas maka dalam 
penelitian ini peneliti ingin mengkaji mengenai pemahaman Laporan Keuangan 
Pemerintah antara mahasiswa akuntansi dan apakah terdapat perbedaan 
pemahaman Laporan Keuangan Pemerintahan antara mahasiswa Akuntansi 
Keuangan, Akuntansi Manajemen, dan Akuntansi Sektor Publik. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan maka dapat 
dirumuskan hal pokok  yang menjadi permasalahan adalah “Apakah ada 
perbedaan pemahaman Laporan Keuangan Pemerintahan  antara mahasiswa 
Akuntansi Keuangan, Akuntansi Manajemen, dan Akuntansi Sektor Publik?” 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya perbedaan 
pemahaman antara Mahasiswa Akuntansi konsentrasi Akuntansi Keuangan, 
Akuntansi Manajemen, dan Akuntansi Sektor Publik dalam memahami Laporan 
Keuangan Pemerintah. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut : 
1. Bagi mahasiswa akuntansi, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kesadaran untuk memahami pengetahuan dasar akuntansi 
terutama Laporan Keuangan Pemeritahan. 
2. Bagi institusi pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan akuntansi, 
dapat dimanfaatkan sebagai evaluasi tentang pengajaran akuntansi 
khususnya tingkat pemahaman Mahasiswa terhadap Laporan Keuangan 
Pemerintah. 
3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
